MELUKIS semestinya bisa
menjadi ajang anak-anak untuk
mencurahkan kreativitasnya
tanpa batas. Dengan kebebasan
berkreasi, anak-anak ditantang
uniuk belajar menerima dan
menvampaikan pendapat de-
ngan jujuc

Jika selama ini lukizsan anak-
anak identik dengan dua gu-
nung dan sawah, lihatlah ke-
ragaman karva anak-anak
vang disertakan dalam Pamer-
an Lukisan Anak-anak Indone-
sia-Jepang Tahun 2001, hasil
kerja sama The Japan Foun-
dation (Pusat Kebudayaan Je-
pang) dan Kanwil Departemen
Pendidikan Nasional DKI
Jakarta di Jakarta, 18-31 Juli
2001

Pameran yvang dibuka Mendik-
nas Yahya A Muhaimin ini me-
nampilkan 160 karya anak In-
donesia. 70 karya pelajar selolah
Jepang di Jakarta, dan 100 Jukis-
an anak-anak sedunia koleks:
Bukikeyokat [Asoslasi Pendidikan
Budaya dan Seni Jepang).

Anak-anak dari bangsa mana
pun mempunyai ekspresi khas.
Mereka terbiasa memindahlean
lingkungan sekitar ke dalam lu-
kisan Karya anak-anak nelayan
Sunda Kelapa yang mengikuti
workshop, misalnva, didominas
gambar ikan dan perahu; sim-
bol-simbel yang dekat dengan
lingkungan mereksa. Kebebasan
imajinasi terlihat dengan pilik-
af Warms maetah, h.l.jau._l'l;u biri
untuk ikan yang mereka gam-
barkan

Eeminpan tema yang diang-
ket dari inglungan jugs terli-
hat pada karva anak-anak

Dar Pameran Lukisan Anak-anak Indonesia-Jepang

Melukis. Membebaskan Anak Berkreasi
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KEBEBASAMN IMAJINASI — Hebehasan berimajinasi dengan pi-

lihan tearno-warna terang

mendominasi  karya  lukis doalam

"Pameran Lukizan Angk-anak Indonesia-fepang Tahun 2001 di

bangsa lain. Lukisan I played a
water mill karya Deng Dan Ni
(%) dari Cina menggambarkan
seorang anak bermain kincir
air Mithree Visvajith Wijeng-
singja (9) dari Sri Lanka me-
nampilkan kejadian sederhana
keluarga ayam dalam See!
How jather ecock loves his
childs.

Sepertl disampaikan oleh
Diana 5 Nugroho, Program
Coordinator The Japan Foun-
dation kepada Kompas, kegiat-
an ini dilandasi kesadaran bah-
wa kebebasan berkreasi berpe-
ngaruh pada perkembangan
mental anak. Kemampuan me-

nerima  perbedaan  pendapat
menjadi dasar persahabatan
dan akhirmya membaniu mere-
katkan pengertian antarbu-
daya.

Menurut Diana, selama ini
kaidah keindahan telanjur di-
pahami sebatas persoalan tek-
nis. Kompetisi melukis mene-
tapkan standar secara kaku,
Akibatnya, sanggar lukis untuk
anak cenderung menghasilkan
lukisan yang sama. Metode pe-
latihan semestinyva membebas-
kan anak berekspresi secara
behas dan menemukan
vy sendird.

Awalnya, menurut  Diana,

QL

sempat muncul perdebatan un-
tuk mengikutsertakan hasil
workshop dalam pameran. Na-
mun, Prof Kuramoto Nobuyubki
dari Soma Art Institution Je-
pang vang terlibat dalam selek-
51 bersikukuh agar lukisan terse-
but disertakan karena banvak
lukisan yang kehilangan eciri
anak-anaknya. Hal itu berbeda
dengan hasil workshop yang
tetap memperlihatkan ekspresi
khas anak-anak. "Mungkin ba-
nyak yang tidak bisa menerima.
MNamun, justru itulah hasil ima-
jinasi anak-anak yang murmni,

Bahkan ada vang baru menge-
nal cat air di workshop itu,” ce-

S Framon:
Pusat Kebudayaan Jepang Jakarta, 18-31 Juli lalu. Sebuch ung-
kapan yang jujur dan jauh dari standar yang kaku.

penda
pat yang berbeda. Hal vang sama
pernah  dilakukan Kuramoto
kepada lci-1'l--lill!I =anak di  pegu-
nungan Kunlun dan Tanghla
Tibat (sdilh di
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